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ABSTRAK 

Kanker prostat merupakan merupakan kanker yang paling umum di derita oleh 

pria selama 2016, kasus baru pada penderita kanker prostat sudah diperkirakan 

sebanyak 180.890 dan kasus kematian 26.120 kasus. Terapi yang sering 

digunakan pada penderita kanker prostatini salah satunya adalah kemoterapi. 

Kemoterapi dapat menyebabkan senyawa antikanker tidak sensitif, karena terjadi 

resistensi sel kanker. Maka dari itu, diperlukan pula metode alternatif 

pengobatantradisional atau herbal. Dalam terapi kanker, penggunan tanaman 

herbal dinilai memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan dengan terapi 

menggunakan obat-obat kimia. Daun pepaya (Carica Papaya L.) merupakan salah 

satu tumbuhan yang telah diteliti memiliki aktivitas sitotoksik MiaPaca-2 dan 

ASPC-1. Dalam penelitian ini, dilakukan uji sitotoksisitas ektrak etanol dan 

fraksi-fraksi daun pepaya (Carica Papaya L.) terhadap sel kanker DU 145 untuk 

mengetahui proliferasi sel dengan menggunakan metode MTT Assay. Hasil uji 

sitotksisitas terhadap sel kanker prostat DU 145 menunjukan esktrak etanol, fraksi 

n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dengan berbagai konsentrasi 31.25, 62.5, 

125, 250, 500, dan 1000 µg/mL memilik nilai IC50 maing-masing 2517,6 µg/mL, 

281,83 µg/mL, 1202,26 µg/mL, dan 14060,5 µg/mL. Dari nilai IC50 tersebut 

hanya fraksi n-heksan yang memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker 

prostat DU 145, namun aktivitasnya lemah karena memiliki nilai IC50 diantara 

rentang 201-500 µg/mL. 

 

Kata kunci: daun pepaya (Carica Papaya L.), sel kanker prostat DU 145, MTT 

Assay, uji sitotoksisitas 
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ABSTRACT 

Prostate cancer is the most common cancer suffered by men during 2016, new 

cases in patients with prostate cancer have been estimated as many as 180,890 

and cases of death 26,120 cases. Therapy that is often used in prostatini cancer 

sufferers, one of which is chemotherapy. Chemotherapy can cause anticancer 

compounds to be insensitive, due to cancer cell resistance. Therefore, alternative 

methods of traditional or herbal medicine are also needed. In cancer therapy, the 

use of herbal plants is considered to have fewer side effects compared to therapy 

using chemical drugs. Papaya leaf (Carica Papaya L.) is one of the plants that 

has been studied as having cytotoxic activity of MiaPaca-2 and ASPC-1. In this 

research, ethanol extract cytotoxicity and papaya leaf fractions (Carica Papaya 

L.) were conducted on DU 145 cancer cells to determine cell proliferation using 

the MTT Assay method. The results of cytotoxicity test against DU 145 prostate 

cancer cells showed ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, and 

water fractions with various concentrations of 31.25, 62.5, 125, 250, 500, and 

1000 µg / mL having IC50 values each of 2517 , 6 μg / mL, 281.83 μg / mL, 

1202.26 μg / mL, and 14060.5 μg / mL. From the IC50 value only n-hexane 

fraction has cytotoxic activity against prostate cancer cells DU 145, but its 

activity is weak because it has IC50 values between 201-500 µg / mL. 

 

Keywords: papaya leaf (Carica Papaya L.), prostate cancer cell DU 145, MTT 

Assay, cytotoxicity test 
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